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BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pondok pesantren sebagai salah satu lembaga yang aktif melaksanakan dakwah, telah mampu bertahan dalam kurun waktu yang lama. Dalam menjalankan dakwahnya pondok pesantren telah mengalami berbagai perubahan untuk menyesuaikan dengan berbagai kondisi masyarakat. Untuk dapat diterima dalam masyarakat pondok pesantren senantiasa menyesuaikan strategi dakwahnya dengan kondisi sosial masyarakat tanpa kehilangan jati dirinya. Inilah yang kemudian membuat pondok pesantren dapat tetap eksis sampai sekarang. Dalam perkembangannya pondok pesantren juga dituntut untuk menjawab tantangan kemajuan zaman yang ditandai dengan semakin canggihnya teknologi. Kemajuan ini membuat dinamika kehidupan manusia semakin kompleks. Sehingga diperlukanlah sebuah strategi dakwah yang mampu untuk menjawab segala tantangan tersebut.
Sejalan dengan kemajuan zaman, yang diiringi dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi telah banyak melahirkan konsep hidup bermasyarakat dan bernegara yang dihasilkan kaum cendikiawan Islam. Setiap umat Islam mempunyai kewajiban untuk berdakwah, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah yang munkar.

Berdakwah adalah tangung jawab umat Islam, hal ini sejalan dengan firman Allah dalam surat Ali-Imran ayat 104  yang berbunyi: 

((((((((( (((((((( (((((( ((((((((( ((((( (((((((((( ((((((((((((( ((((((((((((((( (((((((((((( (((( ((((((((((( ( (((((((((((((( (((( ((((((((((((((( (((((   

  Artinya:

Dan hendaknya ada diantara kamu segolangan umat yang menyuruh kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah yang munkar, merekalah orang-orang yang beruntung.
 (Q.S Ali- Imran)


Menurut ayat di atas, sangat jelas bahwa setiap umat Islam wajib berdakwah, menyuruh kepada manusia menuju kebaikan sehingga terciptakan umat Islam yang berkualitas. Kemudian ayat di atas mengandung (pesan) untuk menjauhi perbuatan keji, tercela yang tidak dibenarkan dalam Islam. Oleh karena itu untuk menjadi orang yang beruntung, hendaknya umat Islam selalu menyuruh dalam kebaikan dan mencegah kemunkaran.


Menurut A. Suhardi dalam bukunya Dakwah Islam Dengan Pembangunan Masyarakat mengatakan bahwa. 

Dakwah berarti melaksanakan ajaran-ajaran Islam dalam berbagai aspek kehidupan dan menuntut umat Islam umumnya, pertama keterampilan memahami, merumuskan kehidupan umat secara definitif, kedua memiliki keterampilan untuk menggalih dan memahami wahyu sebagai petunjuk untuk diaplikasikan, menjawab tantangan situasi dan kondisi dalam kehidupan sehari-hari.

Dakwah seharusnya bukan datang untuk menentang segala yang ada di dalam masyarakat, melainkan untuk memperbaikinya.  Kita bukanlah bertugas sebagai hakim yang menilai, menghakimi, dan menghukum masyarakat, melainkan sebagai tabib yang mengobati masyarakat.  Kita haruslah bersikap seperti pohon, manusia melempari kita dengan batu namun kita membalasnya dengan buah kebaikan.

Memulai dakwah dari persoalan yang paling penting yaitu memperbaiki aqidah  melalui perintah beribadah ikhlas hanya kepada Allah semata, meninggalkan kemusyrikan, kemudian perintah menegakkan sholat dan menunaikan zakat, dan selanjutnya seruan untuk mengerjakan kewajiban-kewajiban dan meninggalkan yang diharamkan.
 Sebagaimana jalan yang ditempuh oleh para Rasul seluruhnya, Allah Ta’ala berfirman dalam surat An Nahl ayat 36 yang berbunyi: 

(((((((( ((((((((( ((( ((((( (((((( ((((((( (((( ((((((((((( (((( ((((((((((((((( ((((((((((( ( ((((((((( (((( ((((( (((( ((((((((( (((( (((((( (((((((( (((((((((((( ( (((((((((( ((( (((((((( (((((((((((( (((((( ((((( ((((((((( (((((((((((((((( ((((   

Artinya : 

Dan sungguhnya Kami telah mengutus Rasul pada tiap-tiap umat (untuk menyerukan): "Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah Thaghut itu, maka di antara umat itu ada orang-orang yang diberi petunjuk oleh Allah dan ada pula di antaranya orang-orang yang telah pasti kesesatan baginya. Maka berjalanlah kamu dimuka bumi dan perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang mendustakan (rasul-rasul).
 (An Nahl: 36)

Ditinjau dari segi bahasa, dakwah berasal dari bahasa Arab da’a, yad’u yang berarti panggilan, ajakan, seruan.
 Secara terminologi dakwah itu dapat diartikan sebagai sisi positif dari ajakan untuk menuju keselamatan dunia akhirat, sebagaimana dikutip oleh Moh Ali Aziz memberikan ta’rif (definisi) yang bermacam-macam antara lain: 

1. Syekh Ali Makhfudz dalam kitabnya Hidayatul Mursyidin, mengatakan dakwah adalah, ”Mendorong manusia untuk berbuat kebajikan dan mengikuti petunjuk (agama), menyuruh mereka kepada kebaikan dan mencegah mereka dari perbuatan munkar agar memperoleh kebahagian dunia dan akhirat”.

2. Toha Yahya Oemar mengatakan bahwa dakwah adalah, “Mengajak manusia dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah tuhan untuk kemaslahtan dan kebahagian mereka dunia dan akhirat”.

Dari kedua pendapat diatas bahwa dakwah adalah menyampaikan seruan Islam mengajak dan memanggil umat manusia agar menerima dan menyampaikan keyakinan pandangan hidup Islam baik dalam bentuk lisan, tulisan, dan tingkah laku.
Dari pengertian diatas maka secara garis besar dapat diambil kesimpulan bahwa pengertian dakwah yaitu suatu ilmu yang berisi cara dan tuntunan untuk menarik perhatian orang lain supaya menganut, mengikuti, menyetujui atau melaksanakan suatu kegiatan keagamaan. Orang yang menyampaikan dakwah disebut da'i sedangkan yang menjadi obyek dakwah disebut mad'u, dengan tujuan untuk mewujudkan kebahagiaan dan kesejahteraan hidup di dunia dan di akhirat.

Pondok Pesantren telah hidup sejak 300/400 tahun yang lampau. Menjangkau hampir seluruh lapisan masyarakat muslim.
 Sejak berdiri hingga sekarang pondok pesantren telah memberikan sumbangan positif bagi pemberdayaan potensi Agama umat melalui aktivitas dakwahnya.


Salah satu lembaga yang melaksanakan dakwah adalah pondok pesantren. Sebagaimana telah dilaksanakan oleh pondok pesantren Darun Najah.


Pondok pesantren Darun Najah merupakan salah satu pondok pesantren yang ada di Kabupeten Ogan Ilir. Berdasarkan hasil pengamatan, ada tiga bagian dari kurikulum sekolah pesantren Darun Najah, termasuk ilmu umum, ilmu agama dan program ekstrakurikuler.

a) Ilmu Umum

Mata pelajaran ilmu umum yang diajarkan di pesantren Darun Najah banyak yang sama kurikulum dengan mata pelajaran di SMP dan SMA, seperti,  ilmu bumi, sejarah, matematika, fisika, biologi, sosiologi dan bahasa Indonesia. Namun ada juga beberapa mata pelajaran khusus dengan tujuan untuk mendidik para santri dalam bidang perguruan. 
b) Ilmu Agama

Dalam bagian kurikulum ilmu agama ada dua cara belajar-mengajar yang berbeda. Pertama, sistem modern, yaitu sebagai lembaga pendidikan formal yang diajarkan langsung oleh seorang guru. Kedua, lewat sistem tradisional, yaitu sebagai lembaga pendidikan non formal, yang dipimpin oleh Uztad. Dalam sistem pengajian, penerapan kurikulum diberikan kepada para santri oleh Uztad secara berjenjang sesuai dengan kemampuan para santri.

Mata pelajaran ilmu agama yang diajar oleh para Ustad termasuk, tajwid, tafsir, tauhid, fiqih,  faroid, tarikh Islam, dan terjemah Al-Quran. 

c) Ekstrakurikuler

Program kegiatan dan pelajaran ekstrakurikuler merupakan bagian penting sekali bagi setiap pendidikan, termasuk pesantren Darun Najah program ekstrakurikuler dipentingkan karena tujuan Darun Najah adalah untuk membentuk perempuan muslimah yang siap dan mampu menghadapi tantangan di dunia ini. Lewat program ekstrakurikuler tersebut, santri dapat kesempatan untuk memperluas pengetahuan dan ketrampilannya sesuai dengan keperluaanya untuk tinggal di masyarakat umum.

Selain dari perannya sebagai bagian pelajaran yang memperluas pengetahuan dan ketrampilan para santri, program ekstrakurikuler juga merupakan kegiatan-kegiatan yang menyenangkan dan santai. Kegiatan semacam ini penting sekali dalam perkembangan mental dan fisik seorang pemuda. Memang sudah banyak penelitian mengenai cara pemuda-pemudi belajar dengan baik dan ternyata tidak cukup bagi para pemuda kalau hanya diberi pelajaran di dalam ruang kelas dengan buku-buku. Yang juga diperlukan adalah pelarajan yang bisa didapat dari pengalamannya sendiri dan dari kegiatan yang menuntut keterlibatan aktif.

 
Ada macam-macam kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti para santri di Darun Najah. Salah satu yang paling populer adalah pramuka di mana santri mendapat kesempatan untuk mengikuti kemah yang diadakan di luar pondok pesantren. Selain pramuka, kegiatan ekstrakurikulernya yaitu kegiatan muhadhoroh yaitu belajar berpidato, di mana santri dapat membangun perasaan percaya dirinya karena harus berani berdiri di depan banyak orang yang kadang-kadang merupakan pengalaman yang menakutkan. 

Pada setiap akhir tahun ajaran, Darun Najah mengadakan hafla bagi para santri. Di acara ini para santri mempunyai kesempatan untuk mempertunjukkan keterampilan macam-macam yang mereka dapat dari kegiatan ekstra kurikulernya. Selama acara tersebut, kegiatan ekstra kurikuler yang dipertunjukkan termasuk kesenian, drama, nasyid dan ceramah agama.

Dalam buku Pondok Dan Madrasyah Diniyah Pertumbuhan Dan Perkembangannya, bahwa. Pondok Pesantren adalah sebuah sistem yang unik, tidak hanya unik pendekatan pembelajarannya, tetapi juga unik dalam pandangan hidup dan tata nilai yang dianut, cara hidupnya yang ditempuh, struktur pembagian dan wewenang dan semua aspek-aspek kependidikan dan kemasyarakatan lainnya.

Sebuah lembaga pendidikan dapat disebut sebagai pondok pesantren apabila didalamnya terdapat sedikitnya 4 unsur yaitu: 

a. Kiyai

b. Santri

c. Pengajian

d. Masjid dengan segala aktivitas pendidikan agama dan kemasyarakatan.

Di pondok pesantren ini para ustad dan ustadzah biasanya mengajarkan kepada santrinya untuk bisa berani ditengah-tengah masyarakat dalam menyampaikan dakwah, sala satu dakwah yang dilakukan di pondok pesantren Darun Najah adalah kegiatan ekstrakurikuler yaitu muhadhoroh, yang diadakan satu kali dalam seminggu seperti pengajian, MC (pembawa acara), latihan berdakwah atau ceramah agama.

 
Bertitik tolak dari latar belakang kondisi yang telah dijelaskan maka penelitian pembinaan dakwah untuk dilakukan dalam bentuk skripsi, skripsi  ini diberi judul. PEMBINAAN DAKWAH ISLAMIYAH TERHADAP SANTRI DI PONDOK PESANTREN DARUN NAJAH DESA BANGUN JAYA KEC TANJUNG BATU KAB OGAN ILIR.

B. Rumusan Masalah  

1. Apa aktivitas di Pondok Pesantren Darun Najah Desa Bangun Jaya Kec Tanjung Batu Kab Ogan Ilir?

2. Bagaimana pembinaan dakwah Islamiyah terhadap santri di Pondok Pesantren Darun Najah Desa Bangun Jaya Kec Tanjung Batu Kab Ogan Ilir?

3. Apa faktor penghambat dan pendukung pembinaan dakwah Islamiyah di Pondok Pesantren Darun Najah Kec Tanjung Batu Kab Ogan Ilir?

C. Batasan Masalah


Untuk lebih terarahnya permasalahan penelitian ini maka  di perlukan batasan masalah, penelitian ini di fokuskan pada pembinaan dakwah yang dilaksankan pondok pesantren Darun Najah  Desa Bangun Jaya, yaitu kegiatan ekstrakurikuler yaitu kegiatan muhadhoroh, belajar berpidato atau ceramah agama, yang di selingi dengan rangkaian acara seperti nasyid, rabbana, puisi, dan drama. Pembinaan dakwah Islamiyah Terhadap Santri Pondok Pesantren Darun Najah Desa Bangun Jaya yaitu kegiatan yang di lakukan secara berdaya guna untuk memperoleh hasil yang lebih baik untuk mengajak kepada yang ma’ruf dan mencegah yang munkar.

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui aktivitas di Pondok Pesantren Darun Najah Desa Bangun Jaya Kec Tanjung Batu Kab Ogan Ilir. 

b. Untuk mengetahui pembinaan dakwah islamiyah terhadap santri di Pondok Pesantren Darun Najah Kec Tanjung Batu Kab Ogan Ilir.

c. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung pembinaan dakwah Islamiyah di Pondok Pesantren Darun Najah.

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara teoritis yaitu Sebagai sumbangan pemikiran yang berupa saran-saran terhadap Pondok Pesantren Darun Najah agar para santri yang keluar dari sana dapat menerapkan ilmunya dimasyarakat yaitu dengan cara meningkatkan dakwah islamiyah.

b. Secara praktis yaitu Untuk memberikan informasi kepada masyarakat tentang pentingna keberadaan Pondok Pesantren Darun Najah karena lembaga ini adalah merupakan suatu pusat informasi dalam bidang keagamaan yang ada didesa Bangun Jaya Kec Tanjung Batu Kab Ogan Ilir.

E. Tinjauan Pustaka 


Berkaitan dengan penelitian ini sebelumnya telah ada penulis yang melakukan penelitian mengenai objek penelitian, diantaranya:


Wahidin (9851701) study tentang, “Aktivitas Dakwah Pondok Pesantren Sabilul Hasanah di Desa Purwosari Kec Banyuasin 111 Kab Banyuasain”. Pada skripsi tersebut dijelaskan  bentuk aktivitas dakwah yang dilakukan untuk masyarakat sekitarnya yaitu pengajian mingguan yang dilaksanakan setiap jum’at sore, ceramah agama dalam rangka memperingati hari-hari besar Islam dan kegiatan takziah.


Skripsi Fariati tahun 2004 yang berjudul tentang, “Aktivitas Dakwah Islamiyah dalam membina masyrakat Desa Talang Panggeran Kec Tanjung Lubuk Kab OKI”. Ia menjelaskan bentuk aktivitas dakwah Islamiyah di Desa Talang Pangeran dalam membina moralitas masyarakat dalam pengajian, ceramah dan seni Islam, wujud nyata dari keberhasilan kegiatan dakwah Islam dalam membina moralitas masyarakat di Desa Talang Pangeran yaitu terbentuknya masyarakat mentaati dan sesudah menjalankan amal ma’ruf dan nahi munkar.

H. M. Arifin dalam bukunya Kapita Selekta Pendidikan Islam dan Umum  (1995) menjelaskan bahwa tujuan pondok pesantren secara umum adalah membentuk mubaligh-mubaligh Indonesia berjiwa Islam yang Pancasila, bertaqwa, yang mampu baik baik rohaniyah maupun jasmaniyah mengamalkan ajaran Islam bagi kepentingan kebahagian hidup diri sendiri, keluarga, masyarakat, dan bangsa seta Negara Indonesia. Tujuan Khusus atau intermediar yaitu: a. Membina suasana hidup keagamaan dalam Pondok Pesantren sebaik mungkin sehingga berkesan pada jiwa anak didiknya (santri), b. Memberikan peringatan beragama melalui pengajaran ilmu agama Islam, c. Mengembangkan sikap beragamaan melalui praktek-praktek ibadah, d. Mewujudkan ukhuwah Islamiyah dalam Pondok Pesantren disekitarnya, e. Memberikan pendidikan keterampilan sivic dan kesehatan olahraga kepada anak didik, f. Mengusahakan terwujudnya segala fasilitas dalam Pondok Pesantren yang memungkinkan tujuan umum tersebut.

F. Kerangka Teori  

Menurut kamus besar bahasa Indonesia kata pembinaan adalah, “Usaha, tindakan, dan kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna dan hasil guna untuk memperoleh hasil yang lebih baik”.
 Jadi pembinaan merupakan binaan atau penyambungan, penyempurnaan suatu proses yg dilakukan secara efisien dan efektif .


Menurut Toha Yahya Oemar, dakwah ialah, ”Mengajak menusia dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah tuhan untuk kemaslahatan dan kebahagian dunia dan akhirat”.
 Hal tersebut berarti dalam berdakwah tidak boleh dengan kekerasan dan paksaan, sedangkan. Dakwah Islamiyah menurut Yusuf Al-Qardhawi sebagaimana di ungkapkan oleh Mustafa Malaikah dalam bukunya Manhaj Dakwah Yusuf Al-Qardhawi, mengatakan bahwa, “Dakwah Islamiyah adalah mengajak kepada agama Allah dalam beribadah, minta pertolongan dan ketaatan, berlepas diri dari segala thaghut yang di taati selain Allah dan menyalahkan apa yang di anggap-Nya salah, menyuruh kebaikan dan mencegah kemunkaran dan berjihad dijalan Allah”.


Dalam bukunya Teori dan Praktek Dakwah Islamiyah. H. SM. Nasrudin Latif mendefinisikan dakwah sebagai, “Setiap usaha atau aktivitas dengan lisan atau tulisan dan lainnya yang bersifat menyeru, mengajak, memanggil manusia, lainnya untuk beriman dan mentaati Allah SWT, sesuai dengan garis-garis aqidah dan syariat serta aqidah Islamiyah”.


Sahal Mahfudh juga mengakui bahwa sesungguhnya tujuan pesantren adalah pembinaan pribadi Islam, pribadi ini pada giliranya akan berfungsi, “Sebagai bagian dari aktif kemasyarakatan dan diharapkan secara optimal mampu memberi warna budaya dan perilaku kemasyarakatan dengan corak ajaran Islam”.


Selain sebagai lembaga dakwah pesantren juga dikenal sebagai lembaga pendidikan yang cukup intensif. Menurut M. Sulthon Masyhud dalam bukunya. Manajemen Pondok Pesantren bahwa. 

Tujuan pesantren adalah menciptakan dan mengembangkan keperibadian muslim, yaitu keperibadian yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, berakhlak mulia, bermanfaat bagi masyarkat, sebagai pelayan masyarakat, mandiri, bebas dan teguh dalam keperibadian, menyebarkan agama untuk menegakkan agama Islam dan kejayaan umat Islam ditengah-tangah masyarakat dan mencintai ilmu dalam rangka mengembangkan keperibadian Indonesia.

G. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian


Jenis penelitian ini berdasarkan  tempat lokasi maka penelitian ini adalah penelitian lapangan yaitu penelitian kancah kegiatan santri, bertujuan untuk menghimpun data atau informasi tentang masalah tertentu mengenai kehidupan yang menjadi objek penelitian.


Sedangkan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriftif yaitu penelitian mengambarkan situasi santri di pondok pesantren Darun Najah Desa Bangun Jaya Kec Tanjung Batu Kab Ogan Ilir.

 2. Populasi dan Sampel


Populasi adalah seluruh objek penelitian, dalam penelitian ini adalah para santri, guru, pimpinan Pondok Pesantren Darun Najah Desa Bangun Jaya Kec Tanjung Batu Kab Ogan Ilir yang berjumlah 150 santri. Adapun Sampel adalah, bagian terkecil yang mewakili dari seluruh populasi yang ada, dalam pengambilan sampel diperlukan teknik random sampling atau secara acak. Sampel ini berpedoman dengan pendapat Suharsimi Arikunto yang menyatakan bahwa “ Jika subyeknya kurang dari 100 lebih baik diambil semua, sehingga penelitian merupakan penelitian populasi dan jika jumlah subyeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih”.
  Dengan demikian yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah berjumlah 23 santri yang diambil sebanyak  15% dari 150 santri, untuk menguatkan hasil penelitian melalui angket maka penulis akan mewawancarai 3 pengasuh pondok pesantren yang bernama Ismahan, Eko Juliansyah dan  Yusrifani. 
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Keterangan :
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Jadi = 23 santri 

3. Jenis Dan Sumber Data 


Jenis data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan kuantitatif. Adapun jenis data kualitatif adalah meliputi keberadaan pondok pesantren serta pembinaan dakwah islamiyah di pondok pesantren Darun Najah, sedangkan yang di maksud dengan data kuantitatif adalah jumlah santri, guru,sarana dan prasarana.


Sedangkan sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah sumber data primer, yaitu  data pokok yang bersumber dari data lapangan hasil penelitian, terutama santri, guru, dan pimpinan pondok pesantren, disamping itu juga sangat diperlukan sember data sekunder yaitu data penunjang yang bersumber dari buku-buku yang berhubungan dengan dakwah Islamiyah dan pondok pesantren.
4. Metode Pengumpulan Data 


Adapun metode pengumpulan data dalam penelitian ini mengunakan metode sebagai berikut:

a. Observasi

Adalah mengumpulkan data berdasarkan pengamatan langsung kelokasi penelitian. Dengan menggunakan metode ini akan dilihat dengan jelas pembinaan Pondok Pesantren Darun Najah dalam meningkatkan dakwah Islamiyah.

b. Angket 

Adalah alat untuk mengumpulkan data dengan cara memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada sejumlah responden untuk diminta keterangannya dengan menjawab pertanyaan yang sudah disediahkan oleh peneliti. Metode angket ini penulis gunakan sebagai metode utama dalam penelitian ini, dan ini ditujukan kepada santri, guru, dan pimpinan pondok pesantren.

c. Wawancara 

Adalah cara mengumpulkan data dengan cara bertatap muka langsung dangan ustad dan ustadzah, pimpinan Pondok Pesantren Darun Najah dan para santri.

d. Dokumentasi 

Metode ini digunakan untuk mengetahui data yang sifatnya tertulis yang ada kaitannya dengan masalah penelitian ini, metode ini hanya digunakan sebagai penunjang bagi penulis didalam penelitian ini. 

5. Tehnik Analisa Data


Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini diadakan pemeriksaan dan klasifikasi menurut jenisnya, kemudian dianalisa secara kualitatif dan kuantitatif Untuk analisa kualitatif ditempuh dengan mengadakan interprestasi kemudian diambil kesimpulan, sedangkan analisa kuantitatif hanya akan dijadikan dalam bentuk tabulasi distribusi. Metode yang diterapkan, dibatasi dalam persentase rumusnya: 

Ket:   = Persentase Jawaban
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Ket:
P= Persentase Jawaban


F= Frekuensi Jumlah Jawaban


N= Jumlah Responden

H. Sistematika Penulisan


Guna memudahkan dalam penyusunan dan pembahasan secara teliti, maka penulis menyusun skripsi ini dari lima bab sebagai berikut:

Bab I pada bab ini berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka berpikir, metode penelitian, dan sistematika penelitian.


Bab II berisikan tinjauan umum   tentang dakwah islamiyah, pengertian dakwah, materi dan media dakwah, metode dan tujuan dakwah.


Bab III Setting wilayah penelitian yang berisikan historis berdirinya Dasa Bangun Jaya, sejarah singkat Pondok Pesantren, keadaan guru, keadaan sarana dan prasarana, keadaan dan aktivitas santri.

BabIV pembinaan dakwah santri, menguraikan lebih mendalam kegiatan santri dan faktor penghambat dan faktor pendukung dalam kegiatan.


Bab V penutup, yang berisikan kesimpulan dan saran.

BAB II

TINJAUAN UMUM TENTANG DAKWAH ISLAMIYAH
A.
Pengertian Dakwah 

Secara etimologis perkataan dakwah berasal dari bahasa arab, (دعا – يدعوا – دعوة) yang berarti seruan, ajakan, panggilan. Sedangkan secara etimologis pengertian dakwah ialah merupakan suatu proses penyampaian (tabligh) pesan-pesan tertentu yang berupa ajakan atau seruan dengan tujuan agar orang lain memenuhi ajakan tersebut.

Dakwah dalam arti ajakan dapat dijumpai dalam Al-Qur’an Surat Yusuf ayat 33: 

((((( ((((( (((((((((( (((((( (((((( ((((( ((((((((((((( (((((((( ( (((((( (((((((( (((((( (((((((((( (((((( (((((((((( ((((((( ((((( (((((((((((((( ((((   

Artinya: 

Yusuf berkata: "Wahai Tuhanku, penjara lebih aku sukai daripada memenuhi ajakan mereka kepadaku, dan jika tidak engkau hindarkan dari padaku tipu daya mereka, tentu aku akan cenderung untuk (memenuhi keinginan mereka) dan tentulah aku termasuk orang-orang yang bodoh".

Dakwah dalam arti memanggil atau panggilan, sebagaimana dalam surat Ar-Rum ayat 25.
(((((( (((((((((((( ((( ((((((( ((((((((((( (((((((((( ((((((((((( ( (((( ((((( ((((((((( (((((((( ((((( (((((((( (((((( ((((((( (((((((((((  

Artinya:

Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah berdirinya langit dan bumi dengan iradatnya. Kemudian apabila dia memaggil kamu sekali panggil dari bumi, seketika itu juga kamu keluar (dari kubur)

Jadi kata dakwah dari bahasa arab yang artinya menyeru, memanggil, mengajak dan menjamu, ialah kepada orang lain dengan tujuan untuk kebaikan umat manusia, baik itu untuk kepentingan individu maupun kelompok. 

Menurut  Toto Tasmara dalam bukunya Komunikasi Dakwah, pengertian dakwah secara terminologi yang disampaikan beberapa definisi sebagai berikut.

H. Endang S. Anshari mengatakan sebagai berikut:

a. Arti dakwah dalam arti terbatas ialah menyampaikan Islam kepada manusia secara lisan, maupun secara tulisan, ataupun secara lukisan.

b. Arti dakwah dalam arti luas ialah penjabaran, penterjemahan dan pelaksanaan Islam dalam perikehidupan dan penghidupan manusia (termasuk didalamnya politik, ekonomi, sosial, pendidikan, ilmu pengetahuan, kesenian, kekeluargaan dan sebagainya).

Jadi dari pengertian di atas bahwa dakwah adalah usaha memberikan jawaban Islam terhadap problem kehidupan yang dialami oleh ummat manusia, dimana dari usaha tersebut akan melahirkan kepada ajaran Islam yang diserukan oleh juru dakwah.

Untuk lebih jelasnya dibawah ini ada beberapa definisi dakwah menurut para ahli:
1. M. Isa Anshari dalam bukunya Mujahid Dakwah mengatakan bahwa, ”Dakwah adalah menyampaikan seruan Islam, mengajak dan memanggil umat manusia agar menerima dan menyampaikan keyakinan pandangan hidup Islam”.
 

2. Arifin dalam bukunya Psikologi Dakwah Suatu Pengantar Studi mengantakan bahwa, ”Dakwah adalah suatu ajakan yang baik dalam bentuk lisan, tulisan, tingkah laku dan sebagainya, yang dilakukan secara sadar dan berencana dalam usaha mempengaruhi orang lain, baik secara kelompok supaya timbul dalam dirinya, pengertian, kesadaran, sikap, penghayatan serta pengamalan terhadap ajaran agama yang disampaikan tanpa adanya unsur-unsur paksaan”.


Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan dakwah adalah suatu yang baik dan benar, dilakukan dengan lisan, tulisan, maupun perbuatan guna menyampaikan ajaran Islam kepada umat manusia.
B. Dasar Hukum Berdakwah


Secara umum dapat dikatakan bahwa setiap muslim yang mukallaf (dewasa) secara otomatis berperan sebagai mubaligh atau dai yang mempunyai kewajiban untuk menyampaikan ajaran-ajaran Islam kepada seluruh umat manusia, tentu saja dengan pengertian yang sangat luas, proses dakwah itu tidak semata-mata merupakan komunikasi yang bersifat oral maupun tertulis saja. Tetapi semua kegiatan serta sarana yang secara hukum adalah sah, dapat saja dijadikan alat untuk berdakwah sesuai dengan kemampuan diri pribadi muslim yang ada, disamping proses tersebut diatas, ada juga dikenal istilah total dakwah, yaitu suatu proses dimana setiap pribadi muslim dapat mendayagunakan kemampuannya masing-masing dalam rangka mempengaruhi orang lain agar bersikap dan bertingkah laku sesuai dengan tuntunan ajaran Islam.


Didalam al-Qur’an disebutkan ada beberapa ayat yang menjelaskan tentang hukum dakwah, antara lain terdapat dalam surat Ali-Imran ayat 104:

((((((((( (((((((( (((((( ((((((((( ((((( (((((((((( ((((((((((((( ((((((((((((((( (((((((((((( (((( ((((((((((( ( (((((((((((((( (((( ((((((((((((((( (((((   

Artinya:

Dan hendaklah ada di antara kamu segolong umat yang menyuruh kepada kebajikan, menyuruh, kepada yang ma’ruf dan mencegah munkar dan mereka orang-orang yang beruntung.

Selanjutnya firman Allah SWT dalam surat Ali-Imran ayat 110:

((((((( (((((( (((((( (((((((((( (((((((( ((((((((((( ((((((((((((((( (((((((((((( (((( ((((((((((( ((((((((((((( (((((( ( (((((( ((((((( (((((( ((((((((((( ((((((( ((((((( ((((( ( ((((((((( ((((((((((((((( (((((((((((((( (((((((((((((( (((((   

Artinya:

Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik.

Kemudian dalam surat Yusuf ayat 108 Allah berfirman yang berbunyi:

(((( (((((((( ((((((((( (((((((((( ((((( (((( ( (((((( ((((((((( (((((( (((((( ((((((((((( ( ((((((((((( (((( (((((( (((((( (((( (((((((((((((((   

Artinya:

Katakanlah: ini adalah jalan (agama) ku, dan orang-orang yang mengikuti mengajak (kamu) kepada Allah dengan hujjah yang nyata,maha suci Allah, dan aku tiada termasuk orang-orang yang musyrik.

Selanjutnya dalam surat At-Taubah ayat 71 Allah berfirman:

((((((((((((((((( ((((((((((((((((( (((((((((( (((((((((((( (((((( ( ((((((((((( ((((((((((((((( (((((((((((( (((( ((((((((((( (((((((((((( ((((((((((( ((((((((((( ((((((((((( (((((((((((( (((( ((((((((((((( ( (((((((((((( (((((((((((((( (((( ( (((( (((( ((((((( ((((((( ((((   

Artinya

Dan orang-oran yang beriman, laki-laki dan perempuan, sebahagian mereka adalah menjadi penolong bagi sebahagian yang lain, mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma’ruf dan mencegah yang munkar, mendirikan sholat, menunaikan zakat dan mereka taat kepada Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.

Begitu juga dalam surat Al-Anfal ayat 24 Allah SWT berfirman:

((((((((((( ((((((((( (((((((((( (((((((((((((( (( (((((((((((( ((((( ((((((((( ((((( ((((((((((( ( (((((((((((((( (((( (((( ((((((( (((((( (((((((((( ((((((((((( (((((((((( (((((((( ((((((((((( ((((   


Artinya:

Hai orang-orang yang beriman penuhilah seruan Allah dam seruan Rasul apabila Rasul menyuruh kamu kepada suatu yang memberi kehidupan kepada kamu.


Dari firman Allah di atas, dapat dipahami bahwa dakwah sangat berfungsi bagi masyarakat dalam kehidupannya. Kedudukan dakwah sangat penting dan di perlukan. Dengan kehadiran dakwah secara berkesinambungan maka umat dapat meningkatkan kualitas pengetahuan, nilai-nilai iman, ketaqwaan, ibadah, amal shaleh dan akhlak mulia, sehingga tidak menyekutukan Allah SWT dengan yang lainnya. Hanya saja yang perlu di jadikan tolak ukur adalah sampai dimana kemampuan seseorang untuk melaksanakannya. Bisa saja dengan power (kekuatan), mungkin dalam bentuk pemerintahan atau kekuasaan, lewat lisan (pembicaraan) atau kalau memang tidak mampu dengan kedua hal tersebut, setidak-tidaknya bersikap diam dan berdoa kehadirat Allah SWT, agar tidak terbawah oleh arus kemaksiatan yang sedang disaksikan oleh khalayak ramai.  

C. Materi Dakwah 


Materi dakwah adalah pesan-pesan atau segala sesuatau yang harus disampaikan oleh subjek kepada objek dakwah, yaitu keselurusan ajaran Islam, yang ada didalam kitabullah maupun sunnah Rasulnya. Menurut H. M. Hafi Anshari didalam bukunya Pemahaman dan Pengamalan Dakwah, bahwa ada tiga pokok yang mengandung prinsip materi dakwah.  
1. Aqidah yaitu menyangkut masalah keimanan atau kepercayaan terhadap Allah Swt, dan ini menjadi landasan yang fondamental dalam keseluruhan aktifitas seorang muslim, baik yang menyangkut sikap mental maupun sikap lakunya, dan sifat-sifat yang dimiliki.
 Secara garis besar di tunjukkan oleh Rasullah saw, dalam sabda yang artinya:

الإِيمَانُ أَنْ تُؤْمِنَ بِاللَّهِ وَمَلاَئِكَتِهِ، وَكُتُبِهِ، وَرُسُلِهِ، وَاْليَوْمِ الآخِرِ وَتُؤْمِنَ بِالْقَدْرِ خَيْرِهِ وَشَرِّهِ (رواه مسلم)



Artinya:



Iman artinya engkau percaya kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, Rasul-rasul-Nya, hari akhir dan percaya adanya ketentuan-ketentuan Allah yang baik maupun yang buruk. (H.R. Muslim). 

Di bidang aqidah ini bukan saja pembahasan tertuju pada masalah-masalah yang wajib diimani, akan tetapi materi dakwah meliputi juga masala-masalah yang dilarang sebagai lawannya, misalnya syirik (menyekutukan Allah), ingkar dengan adanya tuhan dan sebagainya.
2. Syariat yaitu serangkaian ajaran yang menyangkut aktivitas manusia muslim didalam semua aspek hidup dan kehidupannya, mana yang boleh dilakukan, dan yang tidak boleh, mana yang halal dan mana yang haram, mana yang mubah dan sebagainya. Dan ini juga menyangkut hubungan manusia dengan Allah dan hubungan manusia dengan sesamanya (Hablun Minallah dan Hablun minan nas).
 Hal ini dijelaskan dalam sabda Rasul yang artinya: 
الإِسْلاَمُ أَنْ تَعْبُدَ اللَّهَ، وَلاَ تُشْرِكَ بِهِ شَيْئًا، وَتُقِيمَ الصَّلاَةَ، وَتُؤَدِّيَ الزَّكَاةَ المَفْرُوضَةَ، وَتَصُومَ رَمَضَانَ (رواه الشيخان)


Artinya:



Islam adalah bahwasanya engkau menyembah kepada Allah, dan janganlah engkau mempersekutukannya dengan sesuatu apapun, mengerjakan sholat, membayar zakat, berpuasa di bulan ramadhan dan menunaikan ibadah haji baitullah (H.R. Bukhari Muslim). 

Masalah-masalah yang berhubungan dengan syariah bukan saja terbatas pada ibadah kepada Allah, akan tetapi masalah-masalah yang berkenaan dengan pergaulan hidup antara sesama manusia diperlukan juga. Seperti hukum jual beli, berumah tangga, bertetangga, warisan, kepemipinan dan amal-amal saleh lainnya. Demikian juga larangan Allah seperti minum yang haram, zina, mencuri.
3. Akhlak yaitu tata cara berhubungan baik secara vertikal dengan Allah Swt, maupun secara horizontal dengan sesama manusia dan seluruh mahluk-mahluk Allah.


Masalah akhlak dalam aktivitas dakwah sebagai materi dakwah merupakan pelengkap saja, yakni untuk melengkapi keimanan dan ke Islaman seseorang saja. Karena akhlak itu suatu sifat yang tertanam dalam jiwa yang dengannya lahirlah bermacam-macam perbuatan baik atau buruk tanpa membutuhkan pemikiran atau pertimbangan.
D. Media Dakwah

Media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti perentera, tengah atau pengantar. Dalam bahasa ingris media merupakan bentuk jamak dari medium yang berarti tengah, antara, rata-rata. Dari pengertian ini ahli komunikasi mengartikan media sebagai alat yang menghubungkan pesan komunikasi yang disampaikan oleh komunikator kepada komunikan (penerima pesan). Dalam bahasa Arab media sama dengan wasilah atau dalam bentuk jamak, wasail yang berarti alat atau perantara.
Menurut Moh Ali Aziz dalam bukunya Ilmu Dakwah mengatakan bahwa ada beberapa definisi media dakwah. Lebih lanjut beberapa definisi media dakwah dapat dikemukakan sebagai berikut:

1. A. Hasjmy menyamakan media dakwah dengan sarana dakwah dan menyamakan alat dakwah dengan medan dakwah.

2. Abdul Kadir Munsyi media dakwah adalah alat yang menjadi saluran yang menghubungkan ide dengan umat.

3. Asmuni Syukir, media dakwah adalah segala sesuatu yang dapat digunakan sebagai alat untuk mencapai tujuan dakwah yang telah ditentukan.

4. Hamzah Ya'qub media dakwah ialah alat objektif yang menjadi saluran  yang menghubungkan ide dengan umat.

5. Wardi Bachtiar media dakwah adalah peralatan yang digunakan untuk menyampaikan materi dakwah.

6. Syukriadi Sambas media dakwah adalah instrumen yang dilalui oleh pesan atau saluran pesan yang menghubungkan antara da'i dan mad'u.

7. Mira Fauziyah media dakwah adalah alat atau sarana yang digunakan untuk berdakwah dengan tujuan supaya menyampaikan pesan dakwah kepada mad'u.

8. M. Munir dan Wahyu Ilaihi Wasilah  (media) dakwah adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan materi dakwah (ajaran Islam) kepada Mad'u (penerima dakwah).


Dari beberapa definisi dakwah diatas, maka media dakwah adalah alat yang menjadi perantara penyampaian pesan dakwah kepada mitra dakwah. Seorang  pendakwah ingin pesan dakwahnya diterima oleh semua pendengar, maka ia berdakwah dengan metode ceramah dan media radio. Jika ceramahnya ingin didengar, teks ayat-ayat al-Quran yang dikutip bisa dibaca serta ekspresi wajahnya bisa dilihat oleh semua pemirsa, maka ia menggunakan media televisi. Jika ingin pesan dakwahnya dibaca orang, maka pendakwah mengunakan media cetak.

 
Dalam ilmu komunikasi, media dapat juga diklasifakasai menjadi tiga macam yaitu:

1. Media terucap (The spoken words) yaitu alat yang bisa mengeluarkan bunyi seperti radio, telpon, dan sejenisnya.

2. Media tertulis (The frinted writing) yaitu media berupa tulisan atau cetakan seperti majalah, surat kabar, buku, lukisan, gambar, dan sejenisnya.

3. Media dengar pandang ( The audio visual) yaitu media yang berisi gambar hidup yang bisa dilihat den didengar yaitu film, video, televisi, dan sejeninya.

A. Hasjmy dalam bukunya Dustur Dakwah Menurut Al-Qur’an mengatakan bahwa ada tiga media dakwah:
1. Mimbar dan Khitabah 

Mimbar adalah sala-satu media dakwah yang telah tua sekali usianya, mungkin setua manusia sedangkan khitabah sala-satu sarananya yang sama tuanya dengan mimbar.

2. Qalam dan Kitabah

Dalam al-Qur’an terdapat satu surat yang bernama surah Al-Qalam, warta pena. Allah bersumpah dengan pena dengan penulisan, setelah terlebih bersumpah dengan hurup nun, sebagai isyarat tentang pentingnya peranan huruf pena dan tulisan dalam pelaksanaan dakwah Islamiyah.

3. Masrah dan Malhamah
Dakwah dalam al-Qur’an, kadang-kadang sifatnya pementasan (pemasrahan) dan pendramaan (pemahaman), agar lebih meresap dan lebih berkesan dan bahkan kadang-kadang pendramaan itu terlalu dramatis sehingga mengejutkan, mengerikan, menakutkan, dan akhirnya menginsafkan.



Sedangkan kegiatan dakwah di Pondok Pesantren Darun Najah adalah menggunakan sarana atau media dakwah sebuah ruangan seperti kelas yang dijadikan sebagai pusat kegiatan muhadhoroh dan disediakan sarana lain yang menunjang dalam kegiatan dakwah itu seperti mimbar, mikrophon, dan lain-lain.  
E. Metode Dakwah


Menurut Alwisral Imam Zaidallah dalam bukunya Strategi Dakwah mengemukakan beberapa pengertian metode dakwah menurut para ahli antara lain:
1. Dr. Abdul Karim Zaidan metode dakwah adalah suatu ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan cara penyampaian (tabligh) dan berusaha melenyapkan ganguan-ganguan yang akan merintangi.

2. Drs. KH. Syamsuri Siddiq metode berasal dari bahasa latin methodos artinya cara atau cara bekerja, di Indonesia sering dibaca metode. Logis juga berasal dari bahasa latin artinya ilmu, lalu menjadi kata majmuk methodologi artinya ilmu cara bekerja. Jadi methodologi dakwah dapat diartikan sebagai ilmu cara berdakwah.

3. Drs. Salahuddin Sanusi metode berasal dari methodus yang artinya jalan ke methode yang telah mendapat pengertian yang diterima oleh umum yaitu cara-cara, prosedur atau rentetan gerak usaha tertentu untuk mencapai suatu tujuan. Metode dakwah ialah cara-cara penyamapaikan ajaran Islam kepada individu, kelompok ataupun masyarakat supaya ajaran itu dengan cepat dimiliki, diyakini serta dijalankan.
4. Drs. Abdul Kadir Munsyi metode artinya cara untuk menyampaikan sesuatu. Yang dinamakan metode dakwah ialah cara yang dipakai atau diguanakan untuk memberikan dakwah. Metode ini penting untuk mengantarkan kepada tujuan yang akan dicapai.


Dari beberapa definisi metode dakwah diatas dapatlah dicermati bahwa pendapat para ahli tersebut mempunyai kesamaan yaitu metode dakwah merupakan cara yang dipakai dalam menyapaikan dakwah.

Jadi kesimpulannya metode dakwah adalah cara bagaimana menyampaikan dakwah sehingga sasaran dakwah atau al-mad'u mudah dicernah, dipahami, diyakini terhadap materi yang disampaikan. 


Pedoman utama yang tidak akan pernah berubah sampai akhir zaman yang bersifat dinamis, universal ialah al-Quran dan Sunnah. Dalam al-Quran yang menjelaskan metode dakwah ialah surat An-Nahl ayat 125: 

(((((( (((((( ((((((( ((((((( (((((((((((((( (((((((((((((((( (((((((((((( ( (((((((((((( ((((((((( (((( (((((((( ( (((( (((((( (((( (((((((( ((((( (((( ((( (((((((((( ( (((((( (((((((( ((((((((((((((((( (((((   

Artinya;

Serulah oleh engkau manusia kepada jalan Tuhan engkau dengan jalan hikmah dan dengan jalan pelajaran yang baik dan berdiskusilah dengan cara yang baik bahwasanya Tuhan engkau paling mengetahui terhadap orang yang sesat dari jalannya dan juga dia lebih mengetahui terhadap orang yang mendapat petunjuk.

Dari firman Allah diatas merupakan petunjuk bagi dai khususnya, dan orang Islam pada umunya, terutama melalui metode bi al hikmah (kebijaksanan). Sehingga berpangkal dari kebijaksanaan inilah kita (dai) dapat mengambil langkah-langkah dan usaha bagaimana metode berdakwah agar mudah dan dapat diterima oleh umat, baik individu, kelompok tertentu atau umum. Maka apa yang diisyaratkan Allah ini masih mengandung pengertian yang mendalam dan perlu adanya penafsiran serta jabaran yang sesuai dengan masanya oleh para dai dan para mubaligh.  
Alwisrah Imam Zaidallah dalam bukunya Strategi Dakwah. Menurut Ahmad Mustafa Al-Maraghi menjelaskan tentang pembagian metode dakwah yang terdapat dalam surat An-Nahl ayat 125 sebagai berikut.

1. Metode Hikmah

Metode ini sasarannya adalah orang-orang intelek atau orang-orang yang berpendidikan. Terhadap mereka harus dengan ucapan yang tepat, logis, diiringi dengan dalil-dalil yang sifatnya memperjelas bagi kebenaran yang disampaikan, sehingga menghilangkan keraguan mereka, jadi tidak tepat kalau dihadapkan kepada mereka cerita-cerita malin kundang, banyak berkelakar, ringkasnya segala hal-hal yang tidak masuk akal. Untuk itu sangat dikehendaki bahwa ucapan dihadapan mereka itu benar-benar sesuai dengan daya nalar mereka, yakni jelas, tepat dan ringkas.

2. Metode Wal Mauizotil Hasanah

Metode ini sasarannya adalah orang-orang awam. Materi yang akan disampaikan kepada mereka harus sesuai dengan daya tangkap mereka. Dihadapan mereka tidak sesuai apabila kata-kata yang mempunyai arti logis, mengucapkan istilah-istilah asing. 
3. Metode Wajadilhum Billati Hiya Ahsan
Bentuk metode yang ketoga ini adalah golongan pertengahan. Sebaiknya mereka ini diajak untuk berdialog atau bertukar pikiran (berdiskusi). Kita dituntut untuk menghargai pendapat mereka. Berdialog tersebut harus memberikan kepuasan dan kelegaan terhadap si penantang atau lawan dialog.

Nawaril Ismail dalam bukunya Filsafat Dakwah Ilmu Dakwah Dan Penerapannya mengatakan bahwa metode dakwah terbagi menjadi empat:

1. Metode ’Amal-Uswah
Metode ’amal-uswah (عمل – أسوة) adalah cara berdakwah dengan melaksanakan ajaran Islam dalam kehidupan pribadi dan kehidupan sosial di berbagai bidang, baik dalam waktu yang senggang maupun di tengah-tengah kesibukan.
 Cara berdakwah seperti ini kalau dilakukan setiap muslim di tengah kehidupan kelompok umat lain atau di tengah-tengah Islam abangan akan menjadi teladan, orang tidak perlu mengajak orang lain melakukan sesuatu secara lisan, namun dengan perbuatan terpuji yang dilakukannya akan memberikan rasa segan dan risih, bahkan mendatangkan simpati.

2. Metode Klenik (Metode Simbolik)

Istilah klenik berasal dari bahasa jawa daerah pantai utara sejak zaman Demak, secara bahasa berarti suara atau tutur kata bernada rendah. Dari arti itu kemudian di peroleh pengertian  klenik adalah suara atau tutur kata yang dilakukan secara perlahan yang mengandung adanya rahadu tertentu yang hanya diketahui oleh orang-orang yang berbisik.
 Dalam konteks dakwah, metode klenik berarti cara dakwah dengan melakukan transmisi ajaran Islam ke dalam simbol-simbol budaya lokal, transmisi  atau penggalihan dilakukan dengan cara memasukan unsur-unsur Islam ke dalam budaya lokal, dan simbol-simbol yang ada harus diberi makna oleh sang guru yang khusus mengajarinya secara berbisik. Karena itu metode ini disebut metode simbolik.
3. Metode Kupon (Metode Penyantunan)


Cara berdakwah dengan memberikan santunan kebutuhan pokok (basic need) kepada orang miskin. Cara seperti ini banyak dilakukan juga oleh orang-orang diluar Islam abangan.
 Metode ini juga didasarkan fakta psikologis bahwa ruh manusia dilengkapi Allah dengan rasa cukup, cenderung kepada yang bersifat materi sesuai dengan kebutuhan jasmaninya. Mereka  menginginkan cukup sandang, pangan, papan. Dalam kenyataan metode ini cukup efektif digunakan dalam memperoleh simpati masyarakat.

4. Metode Lisan Humor



Metode bil lisan (باللسان) adalah cara yang digunakan menyampaika ajaran Islam melalui lisan. Bentuknya dapat berupa caramah keagamaan, pengajian dalam segala bentuknya.
 Dalam ceramah tersebut dai dapat melucu, baik melalui kata-kata maupun gerekan badan anggota tubuh dan mimik wajah.
F. Tujuan Dakwah


Dakwah merupakan suatu rangkaian kegiatan atau proses, dalam rangka mencapai suatu tujuan tertentu. Tujuan ini dimaksudkan untuk memberi arah atau pedoman bagi gerak langkah kegiatan dakwah, sebab tanpa tujuan yang jelas seluruh aktifitas dakwah akan sia-sia. 

Asmuni Syukir dalam bukunya Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam mengatakan bahwasanya ada dua tujuan dakwah. 

1) Tujuan Umum Dakwah (major obyective)

Tujuan umum (major obyective) merupakan suatu yang hendak dicapai dalam seluruh aktivitas dakwah. Ini berarti tujuan dakwah yang masih bersifat umum dan utama, dimana seluruh gerak langkah proses dakwah harus ditunjukan dan diarahkan kepadanya. Tujuan umum dakwah sebagaimana telah disinggung dibagian definisi dakwah. Bahwa tujuan umum dakwah adalah mengajak umat manusia  meliputi orang mukmin maupun orang kapir atau musyrik kepada jalan yang benar yang diridhai Allah Swt. Agar dapat hidup bahagia dan sejahtera didunia maupun diakhirat.

2) Tujuan Khusus Dakwah (minor obyective)

Tujuan khusus dakwah (minor obyevtive) merupakan perumusan tujuan sebagai perincian dari pada tujuan umum dakwah. Tujuan ini dimaksudkan agar dalam pelaksanaan seluruh aktivitas dakwah dapat jelas diketahui kemana arahnya, ataupun jenis kegiatan apa yang hendak dikerjakan, kepada siapa berdakwah, dengan cara yang bagaimana dan sebagainya secara terperinci. 
Oleh karena itu ada beberapa tujuan khusus dakwah minor obyective sebagai terjemahan dari major obyective yaitu: 

a. Mengajak umat manusia yang sudah memeluk agama Islam untuk selalu meningkatkan ketaqwaan kepada Allah Swt. Artinya mereka diharapkan agar senantiasa mengerjakan segala perintah Allah dan selalu mencegah atau meninggalkan perkara yang dilarangnya.
b. Membina mental agama Islam bagi kaum yang masih mu’alaf. 

c. Mendidik dan mengajar anak-anak agar tidak menyimpang dari fitrahnya.

A. Hasjmy dalam bukunya Dustur Dakwah menurut Al-Quran mengatakan bahwasanya tujuan dakwah Islamiyah yaitu, ”Mengajak umat manusia berjalan diatas jalan Allah, mengambil ajaran Allah menjadi tujuan hidupnya”.

Menurut H. M. Arifin dalam bukunya Psikologi Dakwah, mengatakan tujuan dakwah adalah, ”Untuk menumbuhkan pengertian, kesadaran, penghayatan dan pengamalan ajakan Agama yang dibawakan oleh afarat dakwah atau penerang agama”.

Menurut M. Musrin. H. M dalam Diktat Ilmu Dakwah 1 memilah tujuan dakwah menjadi lima kategori antara lain:
1. Tujuan Hakiki Dakwah ialah keimanan dan kebaktian kepada Allah SWT.

2. Tujuan Umum Dakwah ialah mencapai kesejahteraan dan kebahagian hidup di dunia dan di akhirat.

3. Tujuan Khusus Dakwah ialah mengisi setiap segi kehidupan itu dan memeberikan bimbingan dan pimpinan bagi seluruh golongan dalam masyarakat menurut keadaan dan persoalannya sehingga Islam itu terintegrasi dan beresepsi dengan seluruh kehidupan manusia.

4. Tujuan Urgen Dakwah ialah menyelesaikan dan memecahkan persoalan-persoalan yang gawat atau permasalahan yang dapat menghalangi terwujudnya masyarakat yang sejahtera.

5. Tujuan Insidentil Dakwah ialah menyelesaikan dan memecahkan persoalan-persoalan yang terjadi sewaktu-waktu, terutama mengenai penyakit dan kepincangan yang terjadi dalam masyarakat seperti pemerasan, penyuapan, korupsi, rentenir, perjudian, pelanggaran susila, penganggurn, kemiskinan, perpecahan dan sebagainya.

Dari rumusan tujuan dakwah yang dikemukakan oleh tokoh diatas, maka tujuan dakwah mencakup semua kegiatan dakwah yang meliputi berbagai segi dan bidang kehidupan, guna memperoleh kebahagian di dunia dan di akhirat. Karena itu didalam menyusun semua rencana  dan aktivitas dakwah, baik dalam bentuk menyeru, mengajak umat manusia agar bersediah menerima dan memeluk Islam maupun dalam bentuk peningkatan kualitas penghayatan dan pengamalan ajaran Islam serta amal ma’ruf nahi munkar.
 Dengan demikian jelaslah seorang juru dakwah harus berusaha mencegah kemunkaran dan setidak-tidaknya dalam bentuk nasehat dan teguran. 

Jadi maksud dan tujuan dakwah ialah mengeluarkan manusia dari gelap gulita kepada cahaya terang benderang. Hal ini dijelaskan dalam firman Allah Swt yang berbunyi: 

(((( ( ((((((( (((((((((((( (((((((( (((((((((( (((((((( (((( (((((((((((( ((((( (((((((( (((((((( ((((((((( (((((( ((((((( ((((((((((( ((((((((((( ((( 
Artinya: 

Alif, Lamm Raa (ini adalah) kitab yang kami turunkan kepadamu  supaya kamu mengeluarkan manusia dari gelap gulita kepada cahaya terang benderang dengan izin Tuhan mereka, yaitu menuju jalan tuhan yang maha perkasa lagi maha pemurah terpuji. (QS. Ibrahim: 1) 

Berdasarkan ayat diatas jelas sekali bahwa seorang yang bertugas menyampaikan dakwah haruslah berusaha supaya dakwahnya mengajak dan membawah kepada cahaya dan bukan kegelapan serta menyesatkan orang yang menerimanya.
G. Efek Dakwah


Dr. Moh. Ali Aziz, dalam bukunya Ilmu Dakwah 1. Seperti yang dikatakan  Jalaludin Rahmat efek-efek dakwah terbagi menjadi tiga:

1. Efek kognitif terjadi bila ada perubahan pada apa yang diketahui, dipahami, atau diperdepsi khalayak, keterampilan, kepercayaan, atau inforamasi.
2. Efek afektif timbul bila ada perubahan pada apa yang dirasakan, disenangi, atau dibenci khalayak, yang meliputi segala yang berhubungan dengan emosi, sikap, serta nilai.

3. Efek behavioral merujuk pada perilaku nyata yang dapat diamati yang meliputi pola-pola tindakan, kegiatan atau kebiasaan berperilaku.

Jadi perbuatan tersebut perilaku seseorang itu pada hakikatnya adalah perwujudan dari perasaaan dan pikirannya, adapun dalam hal ini perilaku yang diharapkan adalah perilaku yang sesuai dengan pesan dakwah, yakni perilaku positif sesuai dengan ajaran Islam baik bagi individu ataupun masyarakat. Setiap aksi dakwah akan menimbulkan reaksi, demikian jika dakwah telah dilakukan oleh seorang dai dengan materi dakwah, wasilah, thariqah tertentu maka akan timbul respon dan efek pada mad’u (penerima dakwah).
Sedangkan dalam buku Strategi Komunikasi Anwar Arifin, sebagaimana dikutip oleh Moh. Ali Aziz dalam bukunya Ilmu Dakwah menjelaskan.

Sesungguhnya suatu ide yang menyentuh dan yang merangsang individu dapat diterima atau ditolak pada umumnya melalui proses:

1. Proses mengerti (proses kognitif)

2. Proses menyetujui (proses objektif)

3. Proses pembuatan  (proses sencemotorik)
Atau dapat dikatakan melalui proses:

1. Terbentuknya suatu pengertian atau pengetahuan (knowledge)

2. Proses suatu sikap menyetujui atau tidak menyetujui (attitude)

3. Proses terbentuknya gerak pelaksanaan  (prectice).

Dengan demikian penelitian atau evaluasi terhadap penerimaan dakwah ditekankan untuk dapat menjawab sejauh mana ketiga aspek perubahan tersebut, yaitu aspek kognitif, aspek efektif, aspek behavioral pada penerima dakwah.
H. Karakteristik dan Akhlak Seorang Dai

Kata dai adalah bentuk fa’il dari lafal da’a yang berarti orang yang berdakwah. Berhasil tidaknya suatu dakwah Islam, sangat bergantung pada pribadi sang pembawa dakwah (dai) itu sendiri.
 Oleh karena itu seorang dai yang berkepribadian menarik. Sedikit banyak akan mendukung keberhasilan dakwah yang disampaikannya.
Imam Al-Ghazali berkata sebagaimana dikutip oleh Fathul Bahri An-Nabiry dalam bukunya Meniti Jalan Dakwah Bekal Perjuangan Para Dai menjelaskan akhlak adalah hal ihwal yang melekat dalam jiwa, dari timbulnya perbuatan-perbuatan yang mudah tanpa dipikir dan diteliti.

Jadi akhlak adalah tingkah laku yang telah melekat pada diri seseorang. Tingkah laku tersebut terjadi karena ada dorongan dari dalam diri seseorang, yang menimbulkan sikap mental yang mengarah kepada sesuatu yang disebut baik dan buruk.
Fathul Bahri An-Nabiry dalam bukunya Meniti Jalan Dakwah Bekal Perjuangan Para Dai, mengatakan sifat-sifat yang harus dimiliki oleh seorang dai adalah:
1. Beriman

2. Bertaqwa

3. Ikhlas

4. Tawadhu’

5. Amanah

6. Sabar dan Tabah

7. Tawakal

8. Rahmah (Kasih Sayang)

9. Jujur

10. Uswah dan Qudwah Hasanah

11. Cerdas dan Bersih

12. Tidak Memelihara Penyakit Hati.

Seorang Dai ialah orang yang mengajak dan menyeru kepada Allah swt. Dalam hal cara untuk mengajak masyarakat supaya hidup dengan menjalankan perintah agama. Jadi dari sifat-sifat dai tersebut harus berhadapan dengan sejuta rintangan. Seorang da’i harus sabar dan teguh jiwa untuk menghadapi semua orang yang ingin menghancurkan Islam dan harus penuh dengan kesabaran. Ikhlas dalam beramal perbuatannya hanya disadari dengan mengharapkan keridhaan Allah. Karena berdakwah adalah amalan yang besar tanggung jawab sebagaimana juga Allah Ta’ala menjanjikan pahala yang besar. Dakwah adalah amalan yang mulia, karena inilah pekerjaan para nabi dan rasul yang bertugas untuk menyeru kepada peribadahan kepada Allah Ta’ala saja. Akan tetapi kita dapat dari banyak manusia yang menyimpang dalam dakwah ini, sehingga membuat manusia lari dari kebenaran atau larut kedalam dosa dan bid’ah. Asal dalam dakwah haruslah dengan lemah lembut dan sikap yang baik, bukan dengan kata kasar dan perilaku keras. 
BAB III
DESKRIPSI  WILAYAH PENELITIAN
A. Sejarah Berdirinya Desa Bangun Jaya

Sebelum berdirinya desa Bangun Jaya telah ada nama desa lain, yaitu Tanjung Jirim, asal usul Tanjung Jirim karena ada sebuah pengajian yang didirikan oleh sesepuh desa yang disebut pengajian Jirim, yang penduduk aslinya berasal dari, Tanjung Lalang, Tanjung Tambak, dan Seri Tanjung.


Bangun Jaya sebelumnya merupakan kampung dusun1 desa Seri Tanjung, ditambah lokasi Tanjung Jirim, di Tanjung Jirim ini bermukim penduduk warga Seri Tanjung, Tanjung Tambak, dan Tanjung Lalang.


Dahulu daerah ini merupakan wilayah Tanjung Tambak dengan bukti nyata perkebunan Teluk Seluai di Tanjung Jirim, selain itu banyak warga Tanjung Tambak pemilik tanah kebun satu-persatu menjual tanah kebun dan dibeli oleh warga Seri Tanjung.


Pada pemerintahan ’Kerio’
 Zuhri Tanjung Tambak dan Kerio H. Benyamin Seri Tanjung menjalin kerja sama yang baik, terbukti dengan pendirian Masjid Al-Falah. Dan Langgar dusun1 Seri Tanjung disetujui dan ditanda tangani oleh kedua Kerio tersebut. Pada masa pemerintahan kerio Zuhri Tanjung Tambak selalu memutus wilayah Tanjung Tambak kembali zaman dahulu kala pada masa ’Pasirah’
 di jabat oleh Raden Mustofa.

Ringkas cerita pada tahun 1995 atas kesepakatan masyarakat di Tanjung Jirim H. Ishak Yakkub, Abdullah Sahab, Irman Rozali, Muhammadiyah sa’ari, diadakanlah musyawarah dirumah kades Seri Tanjung Dumyati H. A. Satar, yang dihadiri tokoh-tokoh masyarakat Seri Tanjung, Tanjung Jirim, dan Tanjung Tambak. 

Musyawarah memutuskan sepakat dusun1 Seri Tanjung ditambah Tanjung Jirim dimekarkan jadi desa. Adapun usulan nama desa: 

1. Seri Tanjung Ilir dan Seri Tanjung Ulu oleh, KH. Mursyid Goffar

2. Seri Tanjung Jirim oleh, Muhammadiyah Sa’ari

3. Seri Tanjung 1 dan Seri Tanjung 2 oleh, Syamsudin 

4. Masyarakat Tanjung Jirim tidak mau ada nama Tanjung-Tanjungan.

Hal ini menjadi perhatian masyarakat  mengingat:

1. Sulitnya pelayanan perintah kepada masyarakat lebih-lebih menyangkut administrasi kependudukan.

2. Tidak mencukupi dana bantuan pemerintah (Bandes), sehingga sulit untuk membangun desa

Tahun 1995 oleh tokoh-tokoh masyarakat diadakanlah musyawarah untuk mengusulkan pembentukan desa yang baru kepada pemerintah Kab OKI, melalui camat Tanjung Batu yang berpendapat dirumah persetujuan kepala desa Seri Tanjung, A. Dumyati H. A. Satar. Tahun 1996 oleh Pemerintahan Kabupaten OKI disetujui dan diresmikanlah desa yang baru yang diberi nama Bangun Jaya. Selanjutnya diadakanlah pemilihan kades pertama dan dimenangkan oleh Berlian Usman sebagai kepala desa Bangun Jaya yang pertama.

Pembangunan desa Bangun Jaya dengan tersedianya sarana-sarana sekarang ini.

1. Tanah Perkebunan di Padang Lengkiang

2. Lapangan Sepak Bola

3. Madrasyah Darun Najah 

4. Balai Desa 

5. Perbaikan Masjid Al-Falah.

B.
Sejarah Singkat Berdirinya Pondok Pesantren Darun Najah Desa Bangun Jaya

Pondok Pesantren Darun Najah adalah salah satu lembaga pendidikan Agama Islam yang terletak di desa Bangun Jaya Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir. Pondok Pesantren didirikan diatas tanah seluas 720 m terletak di desa Bangun Jaya. Berdirinya pondok pesantren ini menunjukkan kebutuhan masyrakat terhadap pendidikan agama Islam sangat kuat. Letak pesantren sangat strategis bagi masyarakat Bangun Jaya, karena jarak dan tempat pengajian kerumah penduduk dapat ditempuh dengan berjalan kaki.

Adapun batas-batas Pondok Pesantren Darun Najah Bangun Jaya sebagai berikut: 

1. Sebelah Utara berbatasan dengan rumah penduduk

2. Sebelah Selatan berbatasan dengan rumah penduduk

3. Sebelah Barat berbatasan dengan jalan pembangunan II 

4. Sebelah Timur berbatasan dengan rumah penduduk.


Pesantren Darun Najah Desa Bangun Jaya Kec Tanjung Batu, melalui alur sejarahnya yang panjang dimulai dengan berdirinya Madrasah Darul Falah yang berdiri tahun 1941. Selanjutnya berkembang sesuai dengan kebutuhan masyarakat terhadap pendidikan baik masyarakat sekitar atau masyarakat yang berada di daerah ini. Secara singakat sejarah berdirinya Pesantren Darun Najah Bangun Jaya ini adalah sebagai berikut.

Madrasah Darun Najah ini adalah sebuah Madrasah yang berdiri pada tahun 1941 yang dipimpin oleh dua orang kyai yang sangat terkenal: K. H. Umar Abu Hasan dan K. H. Umar Idris, beliau berdua adalah kyai yang berhasil menjadi penuntun bagi santri maupun bagi masyarakat di Tanjung Jirim dan sekitarnya. Selanjutnya Madrasah ini terus berkembang sehingga banyak santri-santri yang mondok atau diasramakan. Pada tahun 1977 salah seorang kyai yaitu K. H. Umar Abu Hasan meninggal dunia, dan dilanjutkan oleh K. H. Umar Idris. Pada tahun 1995 seiring dengan perkembangan dan kemajuan zaman Madrasah Darul Falah terjadi pemekaran Tanjung Jirim Seri Tanjung menjadi Bangun Jaya, maka untuk menertibkan administrasi pendidikan, para tokoh-tokoh ulama, ustadz, ustadzah, dan santri sepakat untuk mengantikan nama Madrasah Darul Falah menjadi Darun Najah. Pada tangal 17 Juli 1995 nama Darun Najah diresmikan, kemudian K. H. Umar Idris meninggal sehingga dilanjutkan oleh Drs. Romzul Faiyad, SH. Sampai sekarang. Pada tahun ajaran 2002-2003 penerimaan santri yang pesat sehingga status Madrasah Darun Najah menjadi Pondok Pesantren Darun Najah sampai sekarang.

Dari uraian diatas dapat dilihat alur sejarah yang panjang dengan berbagai macam kesulitan, baik yang berhubungan dengan fasilitas pendidikan, pendanaan, jumlah santri dan sebagainya. Akhirnya sesuai dengan tujuan berdirinya agar masyarakat luar juga mengenal desa yang baru yaitu Bangun Jaya. Pondok Pesantren Darun Najah ini didirikan untuk lebih memajukan dan meningkatkan kualitas dan kuantitas pandidikan agama Islam dan agar para santri dapat menjadi khalifah-khalifah yang beriman, berilmu dan siap pakai di masa mendatang demi kemajuan masyarakat, bangsa dan negara.
C. Keadaan Guru dan Tenaga Administrasi 

Pondok Pesantren Darun Najah ini dalam fungsinya sebagai lembaga pendidikan yang berada dalam naungan Depertemen Agama dipimpin oleh seorang kepalah sekolah dan dibantu dengan dua orang wakil kepala sekolah, yaitu bagian kesiswaan dan kurikulum. Selama berdirinya Pesantren Darun Najah ini belum pernah pergantian kepala sekolah maupun struktur kepengurusan. 

Keadaan guru dalam proses pendidikan dan pengajaran sangat penting dan diperlukan, walaupun semakin maju ilmu pengetahuan dan teknologi karena itu idealnya guru harus berkompetensi, yang tercermin pada kepribadian muslim yang baik, penguasaan bahan, mengelola kelas dan mampu menilai prestasi belajar santri secara menyeluruh. Dengan guru yang berkompetensi maka santri tidak hanya berpengetahuan, melainkan pula beriman yang kuat dan berahlak mulia. 
Untuk mengetahui keadaan guru, di Pesantren Darun Najah Desa Bangun Jaya Kec Tanjung Batu Kabu Ogan Ilir dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel I

Keadaan Guru Pondok Pesantren Darun Najah
	No
	Nama
	Pendidikan 
	Mata Pelajaran

	1
	Romzul Faiyad.  S. H
	STIPADA
	Mudir 

	2
	Basyumi
	MAS
	Fiqh Pondok

	3
	Faisol
	MAS
	Tafsir

	4
	Marlina. Spd
	MUHAMDIYAH
	Bahasa Indonesia

	5
	Mairoh
	MAS
	Fiqh.  Ski

	6
	Eko Juliansyah
	PGRI
	Penjas

	7
	A. Ismahan. Spd. I
	IAIN
	Baca Tulis Al-quran

	8
	Sumarti. Spd. I
	IAIN
	Pkn. Sejarah Nasional umum

	9
	Hawa. SH
	MUHAMADIYAH
	Sosiologi

	10
	Yeni. Spd. I
	IAIN
	Nahu Sorof

	11
	Joni. Spd
	PGRI
	Geografi

	12
	M. Riduan. Sag
	IAIN
	Qur’an Hadits

	13
	Lismareni. Spd. I
	IAIN
	Tikom

	14
	Yusman
	UNSRI
	Bahasa inggris

	15
	Ulfa
	UNSRI
	Ekonomi Akutansi

	16
	Haikal. Spd. I
	IAIN
	Bahasa Arab

	17
	Fakhrurrozi
	MAS
	Tauhid


Sumber Data: Dokumentasi Pondok Pesantren Darun Najah Desa Bangun Jaya Tahun 2011

Mengacu pada tabel diatas dapat diketahui, bahwa guru Pondok Pesantren Darun Najah Bangun Jaya Kec Tanjung Batu Kab Ogan Ilir berjumlah 18 orang. Dengan 10 laki-laki dan 8 orang perempuan. Dilihat dari tingkan Pendidikan guru   tersebut bervarias, yaitu 7 orang lulusan IAIN, 2 orang lulusan PGRI,  2 orang lulusan MUHAMADIYAH, 2 orang lulusan UNSRI, 4 orang lulusan MAS. 
D.
Keadaan Sarana dan Prasarana

Dalam rangka menunjang pelaksanaan proses pembelajaran Pondok Pesantren Darun Najah Bangun Jaya telah memiliki sarana dan prasarana yang mendukung situasi terlaksananya proses pembelajaran yang baik dan lancar, maka mempunyai fasilitas sebagai berikut:
a. Fasiltas Gedung 

Gedung belajar merupakan sarana pokok yang harus dimiliki oleh setiap sekolah. Oleh karena itu, Pesantren Darun Najah selalu berusaha mengadakan pembangunan dari tahun ketahun. Dan sekarang sudah memiliki gedung yang cukup baik. 


Gedung pesantren Darun Najah ini merupakan milik yayasan pondok pesantren Darun Najah. Gedungnya dibangun secara permanent dengan halaman yang cukup untuk melakukan berbagai kegiatan sekolah, seperti upacara bendera, olahraga, dan lain-lain.

b. Fasilitas Belajar Mengajar

Fasilitas belajar mengajar di pesantren Darun Najah dilengkapi dengan: 

1.
 Buku-buku paket dari depertemen agama, ditunjang dengan buku-buku paket yang bernafaskan Islam

2.
 Alat-alat olahraga seperti: bulu tangkis, bola volley, bola kaki dan lain-lain

3.
 Alat-alat kesenian seperti: rabbana, orgen, drum, gambus, dan lain-lain.

BAB: IV
PEMBINAAN DAKWAH ISLAMIYAH 

PONDOK PESANTREN DARUN NAJAH


Dalam sejarah Islam di Indonesia, pesantren memiliki peranan besar dalam membangun masyarakat yang berbudaya dan berperadaban. Tak jarang banyak ilmuan sosial baik dari dalam maupun luar negeri mencatat peran pesantren ini sebagai sesuatu yang tidak bisa dilepaskan dari kehidupan kultural masyarakat Indonesia, sebut saja misalnya. Martin Van Bruinessen, tidak saja kaya dengan literature keilmuan, tetapi juga mampu memberikan konstribusi bagi masyarakat disekitarnya.


Sebagai lembaga pendidikan berbasis agama. Pesantren pada mulanya merupakan pusat penggemblengan nilai-nilai dan penyiaran agama Islam. Dengan menyediakan kurikulum yang berbasis agama, pesantren diharapkan mampu memainkan dan membiasakan peran propetiknya pada masyarakat secara umum. Dan pesantren juga merupakan tempat belajar para santri.


Sebagaimana dikutip oleh Dra. Hj. Ely Manizar HM. Dalam bukunya Pengantar Psikilogi Pendidikan mengatakan bahwa belajar adalah, ”Perubahan diri seorang, dimana perubahan itu dapat diwujudkan dalam bentuk pengertian, kecakapan dan kebiasaan”.
 Setelah seorang  melakukan perbuatan belajar, ia merasa lebih pandai, lebih mengerti, semangat dan seterusnya. Orang yang melakukan dengan sadar direncanakan dan memiliki tujuan.

Dan menurut Drs. M. Dalyono dalam bukunya Psikologi Pendidikan mengatakan bahwa belajar dapat didefinisikan sebagai, “Suatu usaha atau kegiatan yang bertujuan mengatakan perubahan didalam diri seorang, mencakup perubahan tingkahlaku, sikap, kebiasaan, ilmu pengetahuan, keterampilan dan sebagainya”.


Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan, bahwa belajar suatu usaha, perbuatan yang dilakukan secara sungguh-sungguh dengan sistematis, mendayagunakan semua potensi yang dimiliki, baik fisik, mental serta dana, pancaindra, otak dan anggota tubuh lainnya demikian pula aspek-aspek kejiwaan seperti intelegensi, bakat, motovasi, dan minat.
A.  Aktivitas Santri

Anak didik merupakan salah satu objek usaha dari pendidikan, mereka merupakan sasaran utama dalam usaha proses pembelajaran di berbagai lembaga. Para santri setiap harinya dididik dengan berbagai macam kegiatan, kebiasaan, pengamalan, dan pengetahuan serta keterampilan agar kelak mereka dapat hidup mandiri dalam menjalani kehidupan setelah keluar dari pondok pesantren.

Pondok Pesantren Darun Najah pada lembaga pendidikan mempunyai tingkat pendidikan dasar (tahdiriyah) sampai pada tingkat atas (aliyah). Yang seluruhnya berjumlah 585 santri, yang terdiri dari TK-TPA 150 santri, DINIYAH 155 santri, MTS 135 santri, ALIYAH 150 santri. Namun dalam kegiatan ekstrakurikuler hanya ditujuhkan kepada santri MTs dan Aliyah. Dan sekarang Pondok Pesantren Darun Najah berkembang atau menambah lembaga pendidikan SMA yang berdiri pada tahun 2010 yang sekarang berjumlah 20 siswa. 
Dalam aktivitas para santri dalam pelaksanan kegiatan kurikuler dan ekstrakurikuler berjalan dengan baik, dan fasilitas gedung yang merupakan sarana pokok yang harus dimiliki oleh setiap sekolah sudah cukup bagus. Walaupun keadaan Pesantren Darun Najah masih begitu rendah santrinya dibandingkan dengan Pondok Pesantren lainnya, namun dalam pelaksanaan kegiatan kurikuler dan ekstrakurikuler tetap berjalan dengan baik. Kegiatan kurikuler siswa antara lain meliputi belajar mengajar yang dilaksanakan dikelas masing-masing. Sedangkan kegiatan ekstrakurikuler meliputi.

a. Kegiatan olahraga yang dilaksanakan dilapangan 

b. Kegiatan pramuka dan pencak silat yang dilaksankan setiap hari jum’at

c. Kegiatan seni dan muhadhoroh setiap hari minggu sore
Kegiatan belajar mengajar dimulai pada pagi hari pada pukul 07.30-13.00 WIB.  Pelaksanaan  proses pembelajaran di Pesantren Darun Najah tergolong baik. Sesuai dengan tujuan pendidikan agama Islam, yaitu untuk meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan santri yang berada di Pesantren Darun Najah tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Allah Swt. Ruang lingkup materi dari kurikulum pendidikan agama Islam untuk pencapaian tujuan tersebut diatas meliputu: Al-Quran, keimanan (akidah), akhlak, fiqih, dan bimbingan ibadah, serta tarikh Islam.

Selain pagi hari Pesantren Darun Najah juga mengadakan kegiatan yang dilakukan pada setiap malam hari dimulai setelah sholat magrib dan selesai setelah sholat Isya’. Kegiatan tersebut adalah mutholaah yaitu kegiatan yang menkaji kitab kuning serta mempelajari ibadah kemasyarakatan seperti: mempelajari doa-doa, tahlil, marhaban, barzanji dan sholat-sholat sunat lainya.

Kegiatan pembelajaran dilaksankan selama enam hari yaitu Senin sampai Minggu, sedangakan hari jumat adalah hari libur. Tetapi biasanya dipakai untuk kegiatan ekstrakurikuler antara lain: pencak silat, pramuka, paskibraka, kegiatan seni dan olahraga.

Pondok Pesantren Darun Najah dalam kegiatan belajar sehari-harinya mempelajari ilmu-ilmu umum dan ilmu agama yang bertujuan agar para santriwan-santriwatinya dapat mengkaji dan  menerapkan ilmu yang diperolehnya baik selama hidup didunia sampai nanti dikehidupan akhirat.

B. Pembinaan Dakwah Islamiyah


Bentuk pembinaan dakwah yang dimaksud adalah suatu kegiatan dakwah yang diadakan oleh Pesantren yang ditujukkan untuk santri Darun Najah dalam upaya mengajak mereka mau menuruti dan mengikuti apa yang dikehendaki oleh ajaran Islam. Di Pondok Pesantren Darun Najah pembinaanya sudah cukup bagus, yaitu dari ekstrakurikuler dalam kegiatan muhadhoroh yang dilakukan pada setiap hari Minggu. Salah satu yang mendukung pembinaan muhadhorohnya.
1. Guru yang berkualitas 

2. Program muhadhoroh bisa diterima oleh santri dengan baik

3. Prestasi telah dicapai oleh santri, pada setiap perlombaan diberi penghargaan atau hadiah

Dalam tabel dibawah ini akan menunjukkan bagaimana bentuk aktivitas pembinaan dakwah Pesantren Darun Najah.

Tabel 2
Kegiatan Muhadhoroh yang Dilaksanakan Setiap Hari Minggu di Pondok Pesantren Darun Najah.
	Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	a. Ya
	17
	74%

	b. Kadang-kadang
	6
	26%

	c. Tidak
	0
	0%

	Jumlah
	23
	100%


Sumber Data: Analisis Data Angket
Dari tabel diatas  diperoleh jawaban bahwa memang benar Pondok Pesantren Darun Najah mengadakan aktivitas pembinaan dakwah dalam bentuk Muhadhoroh yang dilakukan pada setiap hari Minggu siang yang diikuti santri. Maka seperti yang dikatakan oleh Ismahan selaku Ustadz pembimbing muhadhoroh sebagai berikut, “Ya memang benar pada setiap hari Minggu siang santri Pondok Pesantren Darun Najah Desa Bangun Jaya mengikuti muhadhoroh”.

Tabel 3
Materi Yang Disampaikan Dalam Kegiatan Muhadhoroh
	Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	a. Akidah
	5
	22%

	b. Fiqh
	0
	0%

	c. Akhlak
	18
	78%

	Jumlah
	23
	100%



Sumber data: Analisis Data Angket


Bertitik tolak pada tabel diatas materi yang disampaikam adalah Aqidah 5 Responden (22%), dan Fiqh 0%, sedangkan Akhlak 18 Responden (78%). Disini dapat kita lihat bahwa materi akhlak lebih diminati dari pada materi yang lainnya, antusias para santri lebih besar karena rasa ingin tahu mereka pada masalah-masalah akhlak tersebut dapat lebih baik dan benar-benar ingin melaksanakannya.
Tabel 4
Tanggapan Santri Terhadap Materi yang Disampaikan
	Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	a. Tertarik
	23
	100%

	b. Kurang Tertarik
	0
	0%

	c. Tidak Tertarik
	0
	0%

	Jumlah
	23
	100%



Sumber data: Analisis Data Angket

Dari tabel nomor 5 diperoleh keterangan bahwa 23 responden (100%) menyatakan tertarik terhadap materi yang disampaikan, 0% yang menyatakan  kurang tertarik dan tidak tertarik terhadap materi yang disampaikan. Dengan demikian responden tersebut lebih tertarik terhadap materi yang disampaikan pada acara tersebut, seperti yang disampaikan oleh Zahrini sebagai berikut, “Materi-materi yang disampaikan dalam kegiatan muhadhoro tersebut kebanyakan membahas tentanf akhlak, kami sangat tertarik dengan materi yang disampaikan karena dengan demikian kami dapat belajar dan mengetahui  masalah akhlak terhadap orang tua, sesama muslim, dan memahami ajaran Islam dengan benar”.

Tabel 5
Santri Memahami Terhadap Materi yang Disampaikan

	Jawaban
	Frekuensi
	persentase

	a. Dapat Memahami
	18
	78%

	b. Kurang Memahami
	5
	22%

	c. Tidak Memahami
	0
	0%

	Jumlah
	23
	100%


Sumber Data: Analisis Data Angket 

Mengacu pada tabel 6 diperoleh informasi, bahwa 18 responden (78%) menyatakan memahami materi yang disampaikan, menyatakan kurang memahami materi yang disampaikan 5 responden (22%), dan 0% menyatakan  tidak  memahami materi yang disampaikan.


Pada umumnya responden dapat memahami terhadap materi dakwah yang disampaikan, keberhasilan santri memahami materi dakwak yang disampaikan karena bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat pendidikan dan pengalaman santri, seperti yang dikatakan Mun’al Azim sebagai berikut, “Dalam memberikan ceramah terkadang mengunakan bahasa daerah karena santri disini mayoritas penduduk sini, seperti dari desa Bangun Jaya, Seri Tanjung, namun ada juga dari desa lain, sehingga kami dapat memahami apa yang diajarkan”.

Tabel 6
Pada Akhir Tahun Ajaran Atau Haflah Para Santri Diterapkan Untuk Mengisi Acara Haflah Yang Telah Dibiasakan Dalam Setiap Kegiatan Muhadhoroh
	Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	a. Diterapkan
	23
	100%

	b. Kurang Diterapkan
	0
	0%

	c. Tidak Diterapkan
	0
	0%

	Jumlah
	23
	100%


 Sumber Data: Analisis Data Angket
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 23 responden (100%) yang menyatakan diterapkan, dan yang menyatakan kurang diterapkan dan tidak diterapkan 0%, seperti yang disampaikan oleh Alba Syirin sebagai berikut, “Memang benar pada akhir tahun ajaran atau haflah para santri diterapkannya, seperti yang telah dibiasakan dalam kegiatan muhadhoroh”.

Tabel 7
Tujuan Dari Kegiatan Muhadhoroh

	Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	a. Untuk belajar berpidato dan untuk menamba ilmu pengetahuan
	23
	100%

	b. Untuk berkumpul dengan  kawan-kawan
	0
	0%

	c. Agar dibilang rajin
	0
	0%

	Jumlah
	23
	100%


Sumber Data: Analisis Data Angket

Dari tabel diatas dapat diketahui dari 23 responden 100% yang menjawab tujuan dari kegiatan muhadhoroh untuk belajar berpidato dan untuk menambah ilmu pengetahuan, yang menyatakan untuk berkumpul dengan kawan dan agar dibilang rajin 0%, sebagaimana dikatakan oleh Umi Safla sebagai berikut, “Tujuan dari kegiatan muhadhoroh adalah untuk belajar berpidato dan untuk menambah ilmu pengetahuan bukan untuk berkumpul dengan kawan-kawan atau ingin dibilang rajin, tidak lain untuk mencari ilmu untuk kebahagian dunia dan akhirat”.

Tabel 8
Perasaan Santri Setelah Mengikuti Kegiatan Muhadhoroh
	Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	a. Senang
	23
	100%

	b. Kurang Senang
	0
	0%

	c. Tidak senang
	0
	0%

	Jumlah
	23
	100%


Sumber Data: Analisis Data Angket
Berdasarkan tebel diatas diperoleh informasi bahwa dari 23 responden tersebut semuanya menyatakan perasaan senang mengikuti kegiatan muhadhoroh dan menyatakan kurang senang dan tidak senang 0%.
Tabel 9
Apakah Saudara Dapat Memahami Masalah-masalah Agama Melalui Metode Ceramah

	Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	a. Dapat memahami dengan baik
	16
	70%

	b. Kurang memahami dengan baik
	7
	30%

	c. Tidak dapat memahami dengan baik
	0
	0%

	Jumlah
	23
	100%


Sumber Data: Analisis Data Angket

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 16 responden (70%) yang menyatakan dapat memahami dengan baik dan 7 responden (30%) yang menyatakan kurang memahami dengan baik, dan 0%  yang menyatakan tidak dapat memahami dengan baik.

Tabel 10
Pengetahuan Santri Tentang Agama Islam Setelah Mengikuti Kegiatan Dakwah atau Kegiatan Muhadhoroh

	Jawaban
	Ferkuensi
	Persentase

	a. Bertambah
	17
	74%

	b. Sedikit Bertambah
	6
	26%

	c. Tidak Betambah
	0
	0%

	Jumlah
	23
	100%


Sumber Data: Analisis Data Angket
Pada tabel diatas menunjukkan bahwa pengetahuan santri bertambah 17 responden (74%), dan sedikit bertambah 6 responden (26%), sedangkan tidak bertambah 0%. Jadi setelah mengikuti kegiatan dakwah atau kegiatan muhadhoroh di Pondok Pesantren Darun Najah bertambah.
Tabel 11
Kegiatan Dakwah Yang Dilaksanakan Selain Muhadhoroh Minggu Apakah Pada Hari Besar Islam Isra’ Mi’raj dan Maulid Diadakan
	Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	a. Ya
	13
	56%

	b. Kadang-kadang
	10
	44%

	c. Tidak pernah
	0
	0%

	Jumlah
	23
	100%


Sumber Data: Analisis Data Angket
Dari tabel diatas diperoleh jawaban bahwa kegiatan selain muhadhoroh Mingguan, juga ceramah yang dilaksanakan pada hari besar Islam. 13 responden (56%) menjawab ya, sedangkan 10 responden (44%), dan menyatakan kadang-kadang 0%. Hal ini sesuai degan apa yang dikatakan Oleh ustadz M. Ridwan sebagai berikut, ”Pada hari besar Islam seperti Maulid Nabi, Isra’ Mi’raj Pondok Pesantren Darun Najah biasanya merayakan hari besar Islam dan tidak hanya santri saja yang hadir namun guru-guru juga hadir”.

Tabel 12
Dakwah Dapat Mempererat Tali Persaudaraan Atau Ukhuwah Islamiyah
	Jawaban
	Frekuansi
	Persentase

	a. Ya dapat mempererat tali persaudaraan
	16
	70%

	b. Menimbulkan silturrahmi
	6
	30%

	c. Tidak mempererat tali persaudaraan maupun menumbuhkan silaturrahmi
	1
	0%

	Jumlah
	23
	100%


Sumber Data: Analisis Data Angket
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa aktivitas dakwah tersebut dapat mempererat tali persaudaraan dan menumbuhkan silaturahmi, ini mungkin terjadi karena dalam mengikuti kegiatan tersebut mereka dapat saling bertemu dan berkumpul, sehingga diantara mereka dapat mengenal satu sama lainnya, ditambah lagi dengan penjelasan yang menjelaskan bahwa sesama muslim itu bersaudara apalagi mereka satu pondok, seperti apa yang dikatakan A. Ismahan, ”Saya sangat mendukung aktivitas dakwah tersebut dengan begitu santri satu dengan yang lainnya dapat lebih saling mengenal, dengan begitu akan timbul semangat untuk bersatu, apalagi dengan penjelasan tentang bahwa sesama muslim itu bersaudara sehingga dengan sendirinya tercipta kerukunan antar warga”.
 

Tabel 13
Aktivitas Dakwah Dapat Menghilangkan Atau Mengurangi Masalah Khilafiah
	Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	a. Ya dapat menghilangkan 
	9
	40%

	b. Mengurangi
	14
	60%

	c. Tidak menghilangkan atau mengurangi
	0
	0%

	Jumlah
	23
	100%


Sumber Data: Analisis Data Angket
Dari data tersebut diperoleh infomasi bahwa aktivitas dakwah Pesantren Darun Najah memberikan pengaruh untuk menghilangkan atau mengurangi masalah khilafiah, ini dilihat dari jawaban responden yang menjawab ya menghilangkan sebanyak 9 responden (40%), sedangkan yang menjawab mengurangi 14 responden (60%), dan 0% yang menjawab tidak menghilangkan atau mengurangi.
Tabel 14
Kegiatan  Yang Diikuti Oleh Santri di Pondok Pesantren Untuk Pengkaderen Dai

	Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	a. Mengikutsertakan dalam kegiatan safari dakwah
	0
	0%

	b. Mengadakan muhadhoroh
	6
	26%

	c. Semua benar
	17
	74

	Jumlah
	23
	100%


Sumber Data: Analisis Data Angket

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 17 responden (74%) yang menjawab semua benar, yang menjawab mengadakan muhadhoroh atau latihan dakwah 6 responden (26%), sedangkan 0% yang menjawab mengikut sertakan dalam kegiatan safari dakwah. Pelaksanaan kegiatan dakwah ini dibimbing langsung oleh ustadz yang ada di Pondok Pesantren Darun Najah yaitu dengan cara memberikan pengajaran kepada santri terhadap materi-materi dakwah sehingga para santri dapat menjadi seorang dai yang terampil dalam menyampaikan dakwah.
C. Faktor Penghambat dan Pendukung Aktivitas Dakwah

Segala aktivitas pasti ada faktor penghambat dan pendukung namun begitu juga dengan aktivitas dakwah yang dilakukan oleh Pesantren Darun Najah yang ditujukan kepada santri, walupun selama ini telah berlangsung tidak terlepas dari kedua faktor tersebut, tabel-tabel dibawah ini akan memberikan informasi mengenai faktor penghambat dan pendukung aktivitas dakwah yang dilakukan Pesantren Darun Najah.
Tabel 15
Faktor Penghambat Aktivitas Dakwah

	Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	a. Kurang memahami situasi dan kondisi santri
	14
	60%

	b. Santri sibuk dengan kegiatannya masing-masing
	6
	26%

	c. Kurangnya dana
	3
	14%

	Jumlah
	23
	100%


Sumber Data: Analisis Data Angket
Mengacu pada tabel 15 diatas diperoleh keterangan bahwa 14 responden (60%) menyatakan faktor penghambat pelaksankan aktivitas dakwah tersebut adalah kurang memahami situasi dan kondisi santri, sedangkan 6 responden (26%), dan menyatakan santri sibuk dengan kegiatannya masing-masing, dan 3 responden (14%), menyatakan kurangnya dana, khusus untuk muhadhoroh Mingguan ini mungkin menghambat karena kegiatan tersebut dilakukan pada Minggu siang sehingga santri mengatakan hari Minggu itu hari libur, dan bagi santri-santri yang tinggal diluar pondok mereka sebagian sibuk dengan kesibukannya masing-masing.
Tabel 16
Faktor Pendukung Kegiatan Dakwah

	Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	a. Adanya kesadaran para santri 
	12
	53%

	b. Telah mencukupi fasilitas
	7
	30%

	c. Untuk menambah ilmu pengetahuan
	4
	17%

	Jumlah
	23
	100%


Sumber Data: Analisis Data Angket
Berdasarkan data tebel diatas diperoleh informasi, bahwa 12 responden (53%) menyatakan faktor penunjang aktivitas dakwah adalah kesadaran para santri, 7 responden (30%) menyatakan telah mencukupi fasiltas yang ada, sedangkan 4 responden (17%) menyatakan untuk menambah ilmu pengetahuan.
BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan 


Dari uraian dan penjelasan diatas serta hasil data tentang pembinaan dakwah Islamiyah terhadap santri Pondok Pesantren Darun Najah Desa Bangun Jaya Kabupaten Ogan Ilir. Maka dapat dirumuskan kesimpulan penelitian ini sebagai berikut.

1. Pembinaan dakwah Islamiyah Pondok Pesantren Darun Najah. Yaitu mengambil dari kegiatan ekstrakurikuler yaitu kegiatan Muhadhoroh yaitu belajar berpidato, dimana santri dapat membangun perasaan percaya dirinya, karena harus berani berdiri didepan orang banyak yang merupakan pengalaman yang menakutkan, pada setiap akhir tahun ajaran. Darun Najah mengadakan haflah bagi para santri. Diacara ini santri mempunyai kesempatan untuk mempertujukkan keterampilan  macam-macam yang mereka dapat dari kegiatan ekstrakurikulernya. Selama acara tersebut, kegiatan ekstrekurikuler yang dipertunjukkan termasuk, mengaji atau membaca ayat suci al-quran, kesenian, drama, nasyid, dan ceramah agama.
2. Faktor penghambat dan pendukung dalam kegiatan dakwah di Pondok Pesantren Darun Najah. Faktor penghambat dalam kegiatan dakwah adalah kurang memahami situasi dan kondisi santri, sedangkan faktor pendukung adalah adanya kesadaran para santri.

3. Hasil kegiatan dakwah di Pondok Pesantren Darun Najah adalah pembinaan dakwah Islamiyah yaitu suatu usaha, tindakan yang dilakukan untuk memperoleh hasil yang lebih baik, dalam mengajak mad’u kepada agama dakwah yang benar untuk kebahagian dunia dan akhirat, dan menumbuhkan tali persaudaraan dan ukhuwah Islamiyah.

B. Saran

Adapun saran-saran yang dapat penulis ajukan sehubungan dengan penelitian ini adalah:

1. Kepada pimpinan Pondok Pesantren Darun Najah hendaknya memberikan   bimbingan dan petunjuk yang bagus untuk para santri sebagai generasi penerus bangsa untuk mengetahui dakwah Islamiyah 

2. Kepada santri Pondok Pesantren darun Najah hendaknya selalu memanfaatkan setiap kesempatan untuk mengikuti kegiatan muhadhoroh guna memperoleh hasil yang didapat dari kegiatan tersebut brkualitas demi keberhasilan dakwah

3. Kepada orang tua santri hendaknya selalu memberikan seruan dan motivasi kepada anaknya agar dapat mengembangkan potensinya sesuai dengan bakat dan minat masing-masing.
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